KEGIATAN STAF PADA UNIT MCA (PERSONNEL
ADMINISTRATION) DI PT. KERETA API INDONESIA
(PERSERO) BANDUNG

LAPORAN PRAKTIK KERJA

Diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat
untuk memperoleh gelar Ahli Madya

Oleh :
Anita Nur Pratiwi
2017910020

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS EKONOMI
PROGRAM STUDI DIl MANAJEMEN PERUSAHAAN
Terakreditasi berdasarkan Keputusan BAN-PT
N0.1120/SK/BAN-PT/Akred/Dpl-111/X/2015
BANDUNG
2020



THE STAFF ACTIVITIES AT THE MCA
(PERSONNEL ADMINISTRATION) UNIT IN
PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO)
BANDUNG

INTERNSHIP REPORT

This report is made to fullfill the request of the
Diploma 111 Business Management Program

By :
Anita Nur Pratiwi
2017910020

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY
FACULTY OF ECONOMIC
DIPLOME 111 BUSINESS MANAGEMENT PROGRAM
Accredited based on the decree of BAN-PT
N0.1120/SK/BAN-PT/Akred/Dpl-111/X/2015
BANDUNG
2020



UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS EKONOMI
PROGRAM STUDI DIII MANAJEMEN PERUSAHAAN

KEGIATAN STAF PADA UNIT MCA (PERSONNEL
ADMINISTRATION) DI PT. KERETA API
INDONESIA (PERSERO) BANDUNG

Nama : Anita Nur Pratiwi
NPM : 2017910020

PERSETUJUAN LAPORAN PRAKTIK KERJA

Bandung, 13 Januari 2020

Ketua Program Studi

DIII Manajemen Perusahaan
Nina Septina, SP., MM.

Pembimbing, Penguji,

# —Intifude

Nina Septina, SP., MM. Kurwem kar Dra, Ak., M. Kom.



PERNYATAAN

Saya menyatakan dibawah ini,

Nama (sesuai akte lahir) : Anita Nur Pratiwi

Tempat, tanggal, lahir : Bandung, 6 Juli 1999

Nomor Pokok Mahasiswa  : 2017910020

Program Studi : Diploma Il Manajemen Perusahaan UNPAR

Jenis Naskah . Skripst / Makalah / Artikel / Laporan Praktik Kerja
JUDUL

KEGIATAN STAF PADA UNIT MCA (PERSONNEL ADMINISTRATION) DI
PT. KERETA APl INDONESIA (PERSERO) BANDUNG

Dengan,
Pembimbing : Nina Septina, SP., MM.
No. Pembimbing |-

SAYA NYATAKAN

Adalah benar karya tulis sendiri :

1. Adapun yang tertuang sebagai bagian atau seluruh isi karya tulis saya tersebut
di atas dan merupakan karya orang lain (termasuk tapi tidak terbatas pula
buku, makalah, surat kabar, internet, materi perkuliahan, karya tulis
mahasiswa lain), telah dengan selayaknya saya kutip, sadur, atau tafsir dan
jelas telah saya ungkap dan tandai.

2. Bahwa tidak melanggar hak cipta dan yang disebut plagiat (plagiarism)
merupakan pelanggaran akademik yang sanksinya dapat berupa peniadaan
pengakuan atas karya ilmiah dan kehilangan hak kersarjanaan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksa oleh

pihak manapun.

Bandung
Pasal 25 ayat (2) UU No. 20 Tahun 2003: : ’ ) .
Lulusan perguruan tinggi yang karya Dinyatakan tanggal .;gz.lgnuarl
ilmiahnya digunakan untuk memperoleh o
. . . | Pembuat pernyataan :Anita Nur
gelar akademik, profesi, atau vokasi Pratiwi

terbukti merupakan jiplakan dicabut
gelarnya.

Pasal 70: Lulusan yang karya ilmiahnya
digunakan untuk mendapatkan gelar
akademik, profesi, atau  vokasi
sebagaimana dimaksud dalam pasal 25
ayat (2) terbukti merupakan jiplakan
dipidana dengan pidana penjara paling
lama 2 tahun dan atau pidana denda
paling banyak Rp. 200 juta.




ABSTRAK

Penulis melakukan kegiatan praktik kerja sebagai staf unit MCA (Personnel
Administration) di PT Kereta Api Indonesia (Persero). Yang berlokasi di Jalan Perintis
Kemerdekaan No.1, Kota Bandung, Jawa Barat. Penulis melaksanakan praktik kerja
terhitung dari tanggal 1 Juli 2019 sampai dengan 10 Agustus 2019 dengan waktu kerja
Senin dan Rabu selama 8 jam per hari, Selasa dan Kamis selama 6 jam per hari, dan pada
hari Jumat selama 7 setengah jam. Praktik kerja yang dilakukan penulis ekuivalen dengan
209 jam.

Pada pelaksanaan praktik kerja, penulis diberikan tugas antara lain
mengevaluasi penggunaan fasilitas corporate card; menginput data rekap pembayaran
emolumen administrasi; dan menyerahkan berkas permohonan acc dan pembayaran ke
KCA/KCW dan mengarsipkannya. Dalam pelaksanaan praktik kerja ini penulis menemui
beberapa kendala yaitu, terlambatnya surat tagihan pembayaran dari Bank BNI sehingga
menghambat penulis untuk mengevaluasi penggunaan corporate card. Kendala
selanjutnya yaitu staf unit KCA (budgeting) dan KCW (financial administration)
terkadang berada di luar ruangan, sehingga menghambat penulis untuk menyerahkan
berkas acc maupun berkas pembayaran tagihan. Selain itu tidak adanya format untuk
tanggal terima, tanda tangan dan nama jelas penerima berkas pada berkas serah terima,
sehingga terkadang di dalam berkas serah terima hanya terdapat tanda tangan penerima
berkas sesuai unit saja.

Secara keseluruhan, penulis mengamati dan menyimpulkan bahwa pelaksanaan
pekerjaan di unit MCA (Personnel Administration) sudah terlaksana dengan baik.
Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh penulis selama melaksanakan praktik kerja,
penulis menyarankan sebaiknya ada staf unit khusus untuk menghubungi pihak Bank BNI
agar tidak terlambat mengirimkan data penggunaan corporate card per bulan. Sebaiknya
staf unit KCA (budgeting) dan KCW (financial administration) mengatur jadwal piket
dan sebaiknya perusahaan menambahkan format tanggal terima surat, tanda tangan, dan
nama jelas untuk bukti serah terima berkas agar tertib administrasi dan mudah melacak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Tempat dan Waktu Praktik Kerja

Penulis melakukan praktik kerja sebagai staf MCA (Personnel
Administration) di PT Kereta Api Indonesia (Persero). Perusahaan berlokasi di
Jalan Perintis Kemerdekaan No.1, Kota Bandung, Jawa Barat.

Penulis melakukan kegiatan praktik kerja terhitung dari tanggal 1 Juli 2019
sampai dengan 10 Agustus 2019 dengan waktu kerja Senin dan Rabu selama 8
jam per hari, Selasa dan Kamis selama 6 jam per hari, dan pada hari Jumat selama

7 setengah jam. Praktik kerja yang dilakukan penulis ekuivalen dengan 209 jam.

1.2. Bidang dan Pekerjaan Praktik Kerja

Penulis melalukan kegiatan praktik kerja di bidang administrasi perusahaan.
Hal ini sesuai dengan pekerjaan yang diberikan dari PT Kereta Api Indonesia
(Persero).

Perusahaan menempatkan penulis pada posisi staf unit MCA (Personnel
Administration). Penulis bertanggungjawab penuh  melakukan evaluasi
penggunaan fasilitas corporate card dan melakukan proses administrasi

pembayaran emolumen serta mengarsipkannya.

1.3.  Tujuan dan Kegunaan Praktik Kerja
Adapun beberapa tujuan dari praktik kerja yang penulis lakukan adalah

sebagai berikut

1. Untuk mengetahui dan mempelajari cara mengevaluasi penggunaan fasilitas
corporate card.

2. Untuk mengetahui dan mempelajari cara menginput data rekap pembayaran
emolumen administrasi.

3. Untuk mengetahui dan mempelajari cara menyerahkan berkas permohonan
acc dan pembayaran ke KCA/KCW dan mengarsipkannya.



Kegunaan praktik kerja secara umum bagi penulis adalah untuk menambah
pengalaman kerja sebelum meninggalkan bangku kuliah sebagai Ahli Madya
Manajemen.

Kegunaan praktik kerja secara khusus adalah sebagai berikut
1. Bagi penulis

a. Umum : Praktik kerja mempunyai manfaat sebagai bekal awal dalam
bentuk pengalaman bekerja sebelum meninggalkan bangku kuliah
sebagai Ahli Madya Manajemen Universitas Katolik Parahyangan.

b. Khusus : Bermanfaat untuk menambah pengetahuan, pengaplikasian
serta keterampilan praktis berkenaan dengan pekerjaan atau tugas-
tugas di bagian administrasi perusahaan yang dilakukan di PT Kereta
Api Indonesia (Persero).

2. Bagi perusahaan

Diharapkan dari hasil pelaksanaan praktik kerja yang telah dilakukan dapat

bermanfaat dan menjadi masukan yang berguna bagi penerapan

manajemen perkantoran di PT Kereta Api Indonesia (Persero).
3. Bagi pihak lain

Hasil pelaksanaan dari praktik kerja ini diharapkan dapat menjadi

informasi dan masukan yang berguna untuk menambah pengetahuan

mengenai manajemen perkantoran dan menjadi referensi bagi mahasiswa

yang akan membuat tugas akhir dengan pekerjaan sejenis.

1.4. Profil Tempat Praktik Kerja

PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang selanjutnya disingkat sebagai KAI
atau “Perseroan” adalah Badan Usaha Milik Negara yang menyediakan, mengatur,
dan mengurus jasa angkutan kereta api di Indonesia. Namun, seiring dengan
dinamika dunia usaha dan berkembangnya tuntutan pasar, saat ini KAI juga
menyelenggarakan kegiatan usaha penunjang lainnya dengan memanfaatkan
sumber daya yang dimilikinya. Diantaranya adalah pengelolaan properti yang
terkait dengan jasa kereta api, pariwisata berbasis kereta api, restoran di kereta api

(on train service) dan di stasiun, termasuk jasa cathering dan distribusi logistik.



Lima nilai utama dalam budaya perusahaan PT Kereta Api Indonesia

(Persero) adalah sebagai berikut.

1.

Integritas, bertindak konsisten sesuai dengan nilai-nilai kebijakan organisasi
dan kode etik perusahaan. Memiliki pemahaman dan keinginan untuk
menyesuaikan diri dengan kebijakan dan etika tersebut dan bertindak secara
konsisten walaupun sulit untuk melakukannya.

Profesional, memiliki kemampuan dan penguasaan dalam bidang
pengetahuan yang terkait dengan pekerjaan, mampu menguasai untuk
menggunakan, mengembangkan, dan membagikan pengetahuan yang terkait
dengan pekerjaan kepada orang lain.

Keselamatan, memiliki sifat tanpa kompromi dan konsisten dalam
menjalankan atau menciptakan sistem atau proses kerja yang mempunyai
potensi risiko yang rendah terhadap terjadinya kecelakaan dan menjaga
asset perusahaan dari kemungkinan terjadinya kerugian.

Inovasi, selalu menumbuhkembangkan gagasan baru, melakukan tindakan
perbaikan yang berkelanjutan, dan menciptakan lingkungan kondusif untuk
berkreasi sehingga memberikan nilai tambah bagi pemangku kepentingan.
Pelayanan prima, memberikan pelayanan terbaik sesuai dengan standar
mutu yang memuaskan dan sesuai harapan atau melebihi harapan pelanggan
dengan memenuhi 6 A unsur pokok adalah sebagai berikut. Ability
(kemampuan), Attitude (sikap), Appearance (penampilan), Attention
(perhatian), Action (tindakan), dan Accountability (tanggungjawab).

1.4.1. Sejarah Perusahaan

PT Kereta Api Indonesia (Persero) didirikan sesuai dengan akta tanggal 1

Juni 1999 No. 2, yang dibuat di hadapan Imas Fatimah, S.H., Sp.N., Notaris di

Jakarta, dan kemudian diperbaiki kembali sesuai dengan akta tanggal 13

September 1999 No. 14. Akta pendirian tersebut telah mendapat pengesahan dari

Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan tanggal 1
Oktober 1999 No. C-17171 HT.01.01.TH.99 dan telah diumumkan dalam Berita



Negara Republik Indonesia tanggal 14 Januari 2000 No. 4 Tambahan No.
240/2000.

Sejarah perkeretaapian di Indonesia dimulai ketika pencangkulan pertama
jalur kereta api Semarang-Vorstenlanden (Solo-Yogyakarta) di Desa Kemijen
oleh Gubernur Jendral Hindia Belanda Mr. L.A.J Baron Sloet van de Beele tanggal
17 Juni 1864. Pembangunan dilaksanakan oleh perusahaan swasta Naamlooze
Venootschap Nederlansch Indische Spoorweg Maatschappij (NV. NISM)
menggunakan lebar sepur 1435 mm.

Sementara itu, pemerintah Hindia Belanda membangun jalur kereta api
negara melalui Staatssporwegen (SS) pada tanggal 8 April 1875. Rute pertama SS
meliputi Surabaya-Pasuruan-Malang. Keberhasilan NISM dan SS mendorong
investor swasta membangun jalur kereta api seperti Semarang Joana Stoomtram
Maatschappij (SJS), Semarang Cheribon Stoomtram Maatschappij (SCS),
Serajoedal Stoomtram Maatschappij (SDS), Oost Java Stoomtram Maatschappij
(0JS), Pasoeroean Stoomtram Maatschappij (Ps.SM), Kediri Stoomtram
Maatschappij (KSM), Probolinggo Stoomtram Maatschappij (Pb.SM),
Modjokerto Stoomtram Maatschappij (MSM), Malang Stoomtram Maatschappij
(MS), Madoera Stoomtram Maatschappij (Mad.SM), Deli Spoorweg
Maatschappij (DSM).

Selain di Jawa, pembangunan jalur kereta api dilaksanakan di Aceh (1876),
Sumatera Utara (1889), Sumatera Barat (1891), Sumatera Selatan (1914), dan
Sulawesi (1922). Sementara itu di Kalimantan, Bali, dan Lombok hanya
dilakukan studi mengenai kemungkinan pemasangan jalan rel, belum sampai
tahap pembangunan. Sampai akhir tahun 1928, panjang jalan kereta api dan trem
di Indonesia mencapai 7.464 km dengan perincian rel milik pemerintah sepanjang
4.089 km dan swasta sepanjang 3.375 km.

Pada tahun 1942 Pemerintah Hindia Belanda menyerah tanpa syarat kepada
Jepang. Semenjak itu, perkeretaapian Indonesia diambil alih Jepang dan berubah
nama menjadi Rikuyu Sokyuku (Dinas Kereta Api). Selama penguasaan Jepang,
operasional kereta api hanya diutamakan untuk kepentingan perang. Salah satu

pembangunan di era Jepang adalah lintas Saketi-Bayah dan Muaro-Pekanbaru



untuk pengangkutan hasil tambang batu bara guna menjalankan mesin-mesin
perang mereka. Namun, Jepang juga melakukan pembongkaran rel sepanjang 473
km yang diangkut ke Burma untuk pembangunan kereta api disana.

Setelah Indonesia memproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 17
Agustus 1945, beberapa hari kemudian dilakukan pengambilalihan stasiun dan
kantor pusat kereta api yang dikuasai Jepang. Puncaknya adalah pengambil alihan
Kantor Pusat Kereta Api Bandung tanggal 28 September 1945 (kini diperingati
sebagai Hari Kereta Api Indonesia). Hal ini sekaligus menandai berdirinya
Djawatan Kereta Api Indonesia Republik Indonesia (DKARI). Ketika Belanda
kembali ke Indonesia tahun 1946, Belanda membentuk kembali perkeretaapian di
Indonesia bernama  Staatssporwegen/Verenigde Spoorwegbedrif  (SS/VS),
gabungan SS dan seluruh perusahaan kereta api swasta (kecuali DSM).

Berdasarkan perjanjian damai Konfrensi Meja Bundar (KMB) Desember
1949, dilaksanakan pengambilalihan aset-aset milik pemerintah Hindia Belanda.
Pengalihan dalam bentuk penggabungan antara DKARI dan SS/VS menjadi
Djawatan Kereta Api (DKA) tahun 1950. Pada tanggal 25 Mei DKA berganti
menjadi Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA). Pada tahun tersebut mulai
diperkenalkan juga lambang Wahana Daya Pertiwi yang mencerminkan
transformasi Perkeretaapian Indonesia sebagai sarana transportasi andalan guna
mewujudkan kesejahteraan bangsa tanah air. Selanjutnya pemerintah mengubah
struktur PNKA menjadi Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA) tahun 1971.
Dalam rangka meningkatkan pelayanan jasa angkutan, PJKA berubah bentuk
menjadi Perusahaan Umum Kereta Api (Perumka) tahun 1991. Perumka berubah
menjadi Perseroan Terbatas, PT. Kereta Api Indonesia (Persero) pada tahun 1998.

Saat ini, PT Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki tujuh anak
perusahaan/grup usaha yakni PT Reska Multi Usaha (2003), PT Railink (2006),
PT Kereta Commuter Indonesia (2008), PT Kereta Api Pariwisata (2009), PT
Kereta Api Logistik (2009), PT Kereta Api Properti Manajemen (2009), PT Pilar
Sinergi BUMN Indonesia (2015).

Logo yang digunakan oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) dapat dilihat
pada gambar 1.1.



GAMBAR 1.1.
LOGO PT KERETA API INDONESIA (PERSERO)

KERETA API

' KERETA API INDONESIA(PERSERD)

Sumber : (https://kai.id/corporate/about_kai/ , 2019)

Adapun makna dari logo tersebut dari segi bentuk yaitu garis melengkung
yang melambangkan gerakan yang dinamis PT KAI dalam mencapai visi dan
misinya. Dan anak panah yang melambangkan nilai integritas, yang harus dimiliki
insan PT KAI dalam mewujudkan pelayanan prima. Adapun dari segi warna yaitu
orange yang melambangkan proses pelayanan prima (kepuasan pelanggan) yang
ditujukan kepada pelanggan internal dan eksternal. Dan warna biru yang
melambangkan semangat inovasi yang harus dilakukan dalam memberikan nilai
tambah ke stakeholders. Inovasi dilakukan dengan semangat sinergi di semua
bidang dan dimulai dari hal yang paling kecil sehingga dapat melesat.

Perusahaan memiliki visi, misi dan tujuan sebagai berikut. Visi PT Kereta
Api Indonesia (Persero) adalah menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik yang
fokus pada pelayanan pelanggan dan memenuhi harapan stakeholders. Misi PT
Kereta Api Indonesia (Persero) adalah menyelenggarakan bisnis perkeretaapian
dan bisnis usaha penunjangnya, melalui praktek bisnis dan model organisasi
terbaik untuk memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholders dan
kelestarian lingkungan berdasarkan 4 pilar utama : Keselamatan, Ketepatan

waktu, Pelayanan dan Kenyamanan.


https://kai.id/corporate/about_kai/

1.4.2. Stuktur Organisasi

Struktur organisasi perusahaan dapat diartikan sebagai serangkaian
hubungan antara individu di dalam suatu kelompok atau organisasi yang bekerja
sama dalam usaha mencapai tujuan perusahaan. Struktur organisasi dilukiskan
dalam suatu bagan, skema atau diagram yang memperlihatkan garis besar atas
fungsi-fungsi dalam perusahaan, arus tanggung jawab dan wewenang.

Struktur organisasi dapat memperjelas pembagian kerja, wewenang,
pengawasan, dan tanggung jawab, sehingga dapat mempermudah setiap individu
atau kelompok dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. Agar pengendalian
operasi perusahaan dan fungsi-fungsi pekerjaannya dapat dilaksanakan dengan
efektif dan efisien maka dalam struktur organisasi haruslah ditetapkan batasan-
batasan tugas, wewenang, serta tanggung jawab seluruh bagian terkait yang ada di
tubuh perusahaan.

Gambar 1.2. merupakan bagan struktur organisasi PT Kereta Api
Indonesia (Persero). Unit MCA (personnel administration) merupakan sub unit
dari Managing Director Of Human And General Affairs dan CDD Of Personnel

Care, Control And Development.
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GAMBAR 1.3.

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
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Adapun uraian tugas utama dari setiap jabatan sebagai berikut

1. Precident Director

a.

Memimpin perusahaan dengan membuat Kkebijakan-kebijakan
perusahaan.

Memilih, menentukan, mengawasi pekerjaan karyawan.

Menyetujui anggaran tahunan perusahaan dan melaporkan laporan

pada pemegang saham.

2. Director Of Human Capital And General Affair

a.

Mengelola fungsi sumber daya manusia dan urusan umum untuk
mendukung kebutuhan bisnis utama.

Menetapkan dan memimpin praktik dan prosedur perekrutan yang
diperlukan untuk merekrut dan mempertahankan tenaga kerja yang
efektif.

Mendukung kegiatan operasional perusahaan melalui pengadaan

barang dan jasa yang dibutuhkan.

3. Manager Payroll (MCAP)

a.

Mengelola sistem penggajian SDM Kereta Api termasuk penjagaan
dan verifikasi data payroll.

Melakukan proses penggajian dan pembayaran kompensasi serta
benefit lainnya.

Melakukan pembayaran dan pelaporan pajak penghasilan, iuran BPJS,
dan iuran pensiun.

Melakukan perhitungan imbalan pasca kerja (PSAK 24).

Membuat program/perhitungan seluruh biaya pekerja perusahaan serta

pembuatan laporan biaya kerja.

4. Junior Manager Payroll Data Verification

a.
b.

C.

Melakukan penjagaan sistem data base gaji.

Pengelolaan transaksi perubahan penerimaan gaji dan kompensasi.
Melakukan verifikasi dan koreksi semua komponen penghasilan
pekerja.



11

5. Junior Manager Payroll Process

Melakukan proses penggajian, dan pembayaran kompensasi pensiun dini,

serta pembayaran benefit lainnya.

6. Junior Manager Tax and Financial Reporting

a.
b.

Melakukan pembayaran dan pelaporan pajak penghasilan.
Membuat program/ perhitungan seluruh biaya pekerja perusahaan dan
membuat laporan biaya pekerja.

Membuat laporan-laporan lainnya yang terkait dengan pembayaran

gaji.

7. Junior Manager

a.

Melakukan pembayaran dan pelaporan iuran BPJS Ketenagakerjaan,
BPJS Kesehatan, dan iuran pensiun.

Membantu melakukan pembayaran PSL.

Menjaga dan mengevaluasi data pekerja (termasuk data iuran
kepesertaan) pada pihak eksternal antara lain BPJS Ketenagakerjaan,
PT.Taspen, dan PT. Asuransi Jiwasraya.

Melakukan perhitungan imbalan pasca kerja (PSAK 24).

Melakukan penjagaan dokumentasi terkait pembayaran-pembayaran

iuran kepesertaan dan PSL.

1.4.3. Kondisi Keuangan

PT Kereta Api Indonesia (Persero) telah menandatangani perjanjian

kerjasama pembiayaan bersama dengan PT Bank Mandiri Indonesia (Persero)

Tbk. Selama ini, PT Bank Mandiri Indonesia (Persero) Tbk berkomitmen untuk

menyalurkan pinjaman kredit modal kerja senilai Rp 1 triliun untuk membantu

pembiayaan operasional PT KAI. PT Bank Mandiri Indonesia (Persero) pun

memberikan layanan untuk memenuhi kebutuhan transaksi perbankan para

pegawai PT KAI seperti pemberian fasilitas kredit pemilikan rumah (KPR), kredit

tanpa agunan (KTA), kredit kendaraan bermotor (KKB), termasuk dengan cash

management. Adapun tujuan dari pemberian fasilitas pembiayaan bersama adalah
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untuk mendukung berlangsungnya proses kerja PT Kereta Api Indonesia
(Persero).
1.4.4. Kegiatan Usaha

Kegiatan PT Kereta Api Indonesia (Persero) yaitu mengelola
perkeretaapian di Indonesia, PT Kereta Api Indonesia (Persero) telah banyak
mengoperasikan KA penumpangnya, baik KA Utama (Komersil dan Non
Komersil), maupun KA Lokal di Jawa dan Sumatera, yang terdiri dari :

o KA Eksekutif

o KA Bisnis

o KA Campuran (Eksekutif, Bisnis dan Ekonomi)
o KA Ekonomi

o KA Lokal

e KRL

1.4.5. Gambaran Umum Ketenagakerjaan

Sumber tenaga kerja di PT Kereta Api Indonesia (Persero) berasal dari
sumber internal dan eksternal. Sumber internal berasal dari promosi jabatan
pegawai dan sumber eksternal berasal dari rekrutmen dari luar perusahaan.
Penerimaan tenaga kerja dilaksanakan melalui sistem perekrutan dengan
pendidikan SD, SLTP, SLTA, DIIl dan S1/S2 dari semua jurusan. Gambaran
umum ketenagakerjaan di PT Kereta Api Indonesia (Persero) dapat dilihat pada
tabel 1.1.

TABEL 1.1.
DAFTAR NAMA KETENAGAKERJAAN
PT KERETA API INDONESIA (PERSERO)

NO NAMA JABATAN

1. Wawan Ariyanto Personnel Care, Control and Development
(MC)

2. Arjo Pamantjar Industrial Relation (MCI)

3. Melyana Roswita Organization Development (MCO)

4. Ida Hidayanti Assessment and Human Resources
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NO NAMA JABATAN
Development (MCD)

5. Johannes Simanjuntak Personnel Administration (MCA)

6. Welliyansyah Recruitment, Placement and on Boarding

(MCAR)

7. Lenny Hendriyeni Mutation, Retirement and Personnel
Database (MCAM)

8. Sulardi Wiyatman Payroll (MCAP)

9. Yoan Junior Manager Payroll Data Verification

10. Igbal Staf Payroll Data Verification

11. Tika Staf Payroll Data Verification

12. Fery K Junior Manager Payroll Process

13. Sadewa Staf Payroll Process

14. Infan Junior Manager Tax and Financial Reporting

15. Santi Junior Manager Employee Insurance

16. Parman Staf Employee Insurance

Sumber : PT Kereta Api Indonesia (Persero), 2019.
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